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Penerimaan negara dari sektor pajak dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara, terus mengalami
kenaikan dari tahun ke tahun. Dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak tersebut, sistem pemungutan
pajak, administrasi pajak maupun penyempurnaan dan penegakan hukum pajak terus dilakukan. Komitmen
untuk meningkatkan penerimaan pajak tersebut diawali dengan reformasi hukum pajak pada tahun 1983
yang merubah sistem pemungutan pajak di Indonesia dari Official Assessment menjadi Self Assessment.

Sistem pemungutan pajak Self Assessment memberi kepercayaan kepada Wajib Pajak untuk membayar
pajak terutang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan, dengan tidak
menggantungkan pada adanya surat ketetapan pajak. Dilain pihak sistem ini juga membutuhkan penegakan
hukum (law enforcement) yang tegas. Salah satu bentuk penegakan hukum tersebut adalah dalam bentuk
pemeriksaan yaitu untuk menguji tingkat kepatuhan wajib pajak, dan apabila diketahui bahwawajib pajak
masing kurang dalam membayar pajaknya, Direktorat Jenderal Pajak akan menerbitkan surat ketetapan
pajak. Produk surat ketetapan pajak tersebut antaralain Surat K etetapan Pajak Kurang Bayar atau Surat
Ketetapan Pgjak Kurang Bayar Tambahan yang menimbulkan kewajiban kepada Wajib Pagjak untuk
membayar pajak sesuai dengan tanggal jatuh tempo yang ditetapkan. Apabila sampai dengan jatuh tempo
wajib pajak tidak membayar kewajibannya tersebut akan menimbulkan utang pajak yang harus dilakukan
proses penagihan oleh aparat pajak.

Landasan hukum penagihan pajak diatur,dalam Undang-undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan
Pajak dengan Surat Paksa sebagaimanatelah diubah dengan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2000.
Penyitaan harts kekayaan penanggung pajak di bank pada dasarnya merupakan upaya hukum untuk
memaksa wajib pajak agar membayar utang pajaknya.

Penyitaan ini dilakukan dengan pemblokiran rekening bank Penanggung Pajak dengan tujuan akhir
memindahbukukan saldo rekening tersebut ke kas negara untuk pembayaran pajak. Melalui pemblokiran
tersebut, hasil pencairan tunggakan pajak tergantung dari besar kecilnya saldo rekening yang diblokir. Oleh
karenaitu sangat dibutuhkan.
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